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KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat

--,:, hidayahnya kepada kita semua, sehingga kita dapat menyelesaikan Praktikum Survey dan

:''Jnetaan, yang dilaksanakan di Lapangan Universitas Medan Area.

Dimana praktikum ini adalah suatu silabus mata kuliah yang harus dilaksanakan oleh

::ahasiswa./i Teknik Sipil dan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Program Studi

::knik Sipil fakultas Teknik Universitas Medan Area. Hasil akhir praktikum ini dilampirkan pada

=..buah laporan yang wajib dilaksanakan untuk peserta praktikum.

Dalam laporan praktikum ini, saya menyadari masih banyak kekurangan baik dalam

penulisan maupun dalam susunan kalimat yang mana saya mengharapkan kritik dan saran dari

berbagai pihak demi kesempurnaan laporan ini.

Dalam kesempatan yang berbahagia ini, dengan segenap hati saya mengucapkan terima

kasih yang sebesar-besamya kepada berbagai pihak yang telah banyak memberikan masukan

kepada saya di dalam penyusunan laporan ni, terutama:

1. Bapak Ir. Kamaluddin Lubis, MT., selaku dosen pengampu pada praktikum survey dan

pemetaan.

l. Seluruh staff Pengajar dan Birokrasi Fakultas Teknik Universitas Medan Area

3. Abangda Bahrian Syahputra Pohan selaku Asisten Dosen dalam Praktikum Survey dan

Pemetaan, dimana yang telah banyak membantu kami dalam melaksanakan praktikum hingga

penuisan laporan ini selesai.

4. Rekan-rekan seperjuangan kelompok 2 yang telah bekerja sama semaksimal mungin sehingga

kita dapat menyelesaikan laporan ini.

Saya harap semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi saya dan para pembaca, dan pada

Allah SWT kami serahkan segalanya demi tercapainya keberhasilan yang sepeuhnya.

Medan, 03 Juli 2019
Penyusun,
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htar Bclakang

IImu trkur tanah adalah bapan rendah dari ilmu Geodesi, yang merupakan sudu ilmu

y-ang mempelajari ukxran dan benfrik bumi dau menyajika*nya dalam bentr:k tertentu Ilmu

Goodesi ini bergunabagi pekerja{m perencaruur}r yang membutihkan data-datakoordinat dan

kuinggim titik lapangan Berdssarkm ks-etitian pengpkrmnnyA ilmu Gmdesi terttagi atas

dua macanL yaitu :

1. Geodetic Surve,ying, yaitu suatu suryey ymg memperhitungkan kelmrgknngan bumi atau

kondisi sebenar:rya. Geodetic Surveying ini digunakm dalam penpikriran daerah yaag

luas dengan menggunakan bidang hituagyaitu bidang lengkung (boldellipsoid).

2. Plane Surveying,yaitu suatu survey yaog mengabaikaa kelengkungan burni dan

mengasumsikan liurni adalah bidang datar. Plane Srrveying kd di$makarr untuk

penguknrmr daerah yang tidak luas dengan menggunakan bidang hitung yaitu bidaag datar.

Dalam praktikum ini kita memakai Ilmu Ukur Tanah (Plane Surveying) . Ilmu Ukur

tanah dianggap sebagai disiplin ilnro. teknik datr seni yang meliputi sem*a metada untuk

pengumpulan daa pemrosesan informasi tentang permukaan bumi dan lingkungan flsik burni

yang meoganggap bumi sebagai bidang datar. sehingga dapat ditentukan posisi titik-titik di

permukaaft bumi. Dari titik yang telah didapatkan tersebut dapat disajikan dalam bantuk peta.

Dalam praktikum llmu Ukur Tanah ini matrasiswa akaa berlatih melakukan

pekerjaan-pekerjaan survey? dengan tujuan agar llmu Ukur Tanah yatg didapat dibangku

kuliah dapat diterapkan di lapangarl dengan demikian dihmapkan mahasiswa dapat

memahami dengan baik aspek diatas.

Dengan praktikum ini diharapkan dapat melatih mahasiswa melalokan pemetaan

situasi teritris. Hal ini ditempuh mengingat bahwa peta sittasi pada irmumnya diperhrkan
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unruk berbagai keperluan pereilcanaan teknis atau keperluan-keperhian lainnya yang

menggunakan peta sebagai aflrilr1.

l. Pengertian Ilmu Ukur Tarah

IImu ukur tanah merupakaa ilmu J"aiig ffieffipelajari cara-cara peagakuraa yang

digunakan untuk mendeskripsikan keadaan dan posisi suatu tempat dipermukaan bumi

unhrk kemudian menggambarka*rryapada bidaag datar, Iknu iai mempakan cabang ilmu

yang lebih liias yaitu iknu Geodesi yang arempelajari cara meaentukan sebagian kecil

atau sebagian besar bentuk permukaan bumi. Ilmu ukur tanah dikeaal denpn istilah

"Surveyurg" karena bidang kegiataoaya meneahrkan kedudukan titik-titik atau

menggaiirbmkaii keadaan fisik yang teidapat di pennukaan biimi.

Ilmu ukur tanah dapat di artikan sebagai ilmu y*ng mempelajari cara-cara p€ngukuran

yang digunakan untuk mendeskripsikan keadaan, posisi dan batas-batas wilayah suatu

tempat di permukaan bumi ffirh*( kemudian menggambarkannya pada suatu bidang datar

yang kemudian disebut sebagai peta.

Dalam melaksanakan suatu baagunan besar, sedang dan yang kecil sekalipun,

memerlukan terlebih dahuh suatu peren*aaaaayaag matang. Tidak mungkm dapat dibuat

suahr rencafla yang baik taapa tersedia peta yang baik pula. Unh* mendapatkan peta

yang baik harus didasarkan atas hasil pengukuran yang beaar dan *aru pengrrloran yang

dapat dipertanggung jawabkaa. Pengulirran yaag dimaks*d adatah r:kur tamk. Ifunu ukur

pada pengukuran-pengukurmr bentuk permukaan bumi untuk dipindahka* ke bidang datar

yang disebut topografl.

IUeinpelajari ilmir ulmr tffiah b*rhijuan ffirtak meabenhrk permirkaan mengetahui

bagaimana bentnk permukaaa bumi, baik situasi mailpun beda tinggi suatu titik deagan

titik lain yaag diamati pada permukaan farrah. Dengan mengukur jaralq lnas, ketinggian
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dan sudut, kita dapat mengetahui bagaimana keadaail dan beda tinggr titik-titik pada

perrnukaan tanah.

Pada ihnu ulnr tanatr, sudut dan jarak menjadi unsur yang peating, oleh karena itu

pengukuran-pengukuran bentuk permukaan bumi difokriskan pada penguikran keduanya.

Dalam hal ini, alat yang digunakan adalah Theodolit dan Waterpass dengan merek Sokkia

buatan Jepaag" Hasil pengulenran dangaa meuggunakau kedua alat tersebut akarl

mendapatkan data-data yang alian dipakai uatuk menggambarkan sitrmsi suatu lokasi

pengukuran, seperti gedung, tanalnar, sahxan air, dan jalan. Unsur-uns*r itulah yang

disebut topografi.

Hasil pengukaraa taaah dewasa ini dipakai antuk:

o Memetakan bruni diatas dan dibawah permukaan laut.

. Menyrapkan peta-peta navigasi unt*k penggrnaan di udara, darat, dan laut.

- l,{^^^+^^1-^* L^+^^ L^+^- -.*.il.il- +^^^L
' rvrErrELclrr\(ur u4L4}-u4td5 lrErlurrA r(lrr(1rr,

. Mengembangkan Bank Data Infonnasi Tata G$na Tanah dan Sumbsr Daya Alam

yang membantu dalam pengelolaaa lingkungar hidup kita.

c Menentukan ftkta-fakta tentang ukuraa, benh:k, gaya berat, dan medaa magnet bami.

B. Pengertian Poligon

Poligon berasal dari kata poli yang artinya banyak dan gonos arfinya sudut, jadi

poligon artinya banyak sadtrt.Dalam ilmri *krir ta*ah pclig*n dipahami sebagai rangkaian

titik-titik berututm yang terhubung oleh garis lurus, guna menenhrkan posisi horizontal

dari sejumlah titik dilapaagaq sehingga membeahrk suatu kerangka dasar pemetaan.

Poligon bertqiuan untuk psricntuan pasisi dan sud*t dari titik-titik kcordinat yang diukur

di lapangarl

-7
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l-..:.,^- ..^--,1-,,*^,- ^^l:..^.- ^J^l^r-.r rUudil pclrEur\Uldil p\JllBUlr du(lrdil.

. Memperbanyak koordinat titik-titik dilapangan yang diperh*;an rurtuk ketepatan

nr-rnhrratan neta

= C '!.^--; l-.'-^-.-1 + *a:F1.---,'.,,'r.,1 *-,'.L,,^+^,'.^1',,^1, *^+^t Jsu(rB(lr r\sl cilrElr\<l Ps, ilgr(I(lr r r.rilrur\ Psriluu(lt(ril )quL](lil Pgt(l.

r Penetapan letak posisi koordinat tetap pada suatu daerah pengukwan.

e Penetapan tehnil: dan bentuk pengukluan yang disesriaikan dengan medan \arg

'iiiikur.

Berdasartan bentuk kerangka poligon" pada prinsipnya poligon dapat dibedakan

rrrenladi dua rnacam. I'ainr:

^ n^t:-^-'t-^.-r-.,t.^a. r urrHt rr r cr uun(l

Poligon terbuka adalah poligon yaxg titik awal pengukuran tidak menjadi titik

akhir atau mer.rlpakafl dua titik y'ang berherla.Teknik pengnkuran poligon terbuka

l-*^. l;l---i-1-^.- J^,,,--,..u(lp(lt uluLucNdil ulr lE1dil.

. Pengrrkuran poligon terbuka vang tidak terikat tidak tetap.

. Dor.,-r1..,,r'o. ^^lirr^rr larh,L a .qrrrr toril a( tir-lol rot,r-- r Lrrbru\rrl(rir Pvrrbvrr r!rv\rr\(r _Yr.rrq 1!r rr\ut rruur\ r!r\rP.

- r)-,...,,t..,-^,. - -!;.-.- !^,-1,,,t.- --t1.-. ri+il-e i'eiigi.liiilraii pOiigOn iefUiiiia \'aiig iCrii(ai liiiii ieiat' SCiililtiilia.

b. Poligon Tertutup

Poligon tertr*up aelalah rangliaiar: litik-titik dinana pengukuran titik awal dan

ri+il- -'! l-i*.- ^qi... ^ -^,. =1 ^l-., -^*.*,1-...-^., . ^,,.- .l;1^1-.1.-- l.^-..L^l: l. c:.:1.trul\ (rr\.uuilJfl 5(lllr(r. (rltur-\(l r(ril8.r\dr(lrr lJLrrEltll\tu4rr -\'(llrF Llil(lr\u1\(lil l\trilluflll i\tr rrLr}\

mula-mula. Poligon tertr.rtup rnempakan rnodel yang paling banyak digunakan

dilanangart disarnnirtg ltasil nertqrrkrrrflrur\,a irrga e ukun terkorrtlol-_----r-- ------ -_--'-_-_r-- o _----_- r'-_-c'__-'_ -r--c_' '_' __'r

a
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/ n!'\'1 t l-'!:r|rUlUyrrDrt{ee\ . l r. \\rt t\t_ I\-{.t tt d r Lt\t ^lJJ

A. DASARTEORI

Pengukuran waterpass adalah pengulruran untuk menentukan ketinggian atau beda tinggr

antara dua titik. Pengirk*ra:r waterpass ini sargat penting gunarya *ntuk mendapatkan data

sebagai keperluan pemetaan, pereficanaao ataupuil untuk pekerjaan konstruksi.

Hasil-hasil dari pengukuran waterpass di arttaran,'a diguaakan unfuk Frercailfian jalan,

jalan kereta api, saluran, penentuan letak bangunan gedrurg yang didasarkan atas elevasi

tanah yang ada, perhitungan urugim dan galiaa taaah, petrelitian terhadap saluran-saluran

yang sudah ada, dan lain-lain.

Keterangan:
1. Nivc
z. ielga:-il"-.;i.r s ro':c'r:i
: -'^. -,.-. bo )ar.,u ?Fi tE.<

4. D-rdrr <ar aiai

5. Fengatur fckus
6. Teropong

Me*g*frir d*x mexyetel alal waterprss

Sebelun alat waterpass dipakai dilapaagan guna pengukuraq harus memeauhi syarat-

qyarat peftgaturaa, sedangkan pada setiap akan digunakan sumbu tegak /sumbe kesatu harus

I-^..^- L^..-- -.^+jI-^IUtrIIdI -UtrilAI Y EI I.T-LAN.
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Syarat-syarat pengahiran waterpass:

Garis arah nivo tegak lurus sumbu tegak

Garis bidik teropong sejajar garis arah niva

Benarg silaag metrdatar diafragma tegak lurus sumbu kesatu

Cara menyefcl alat waterpass

Alat dalam keadaan baih seanm perryaratan untuk alat waterpass telah dipenuhi.

r Pasarg stxif pada tempat yang baik

c Letakkan alat waterpass diatas kepala statif dan dikuatkaa dengan skrup pengunci

l-^.^-1^ ^+-+.ifrtltpall<l Jl(ltrr

o Buatlah surnbu kesatu alat waterpass tegak lurus atau vsrtikal dengan memutar ketiga

skrup penyetel alat dangm pertoloagaa aivo kotak

o Buatlah garis arah nivo tegak lurus sumbu kesatu { sumbu tegak i daa sumbg kesatu

benar-benar tegak lurus.

Nivo dilihat kalau tidak seimbang, diseimbangkan dengan memutar slerup A dan B.

^^nPutar teropong 90''' dari kedudukm i dan 2 sehingga tegak iurus sknm AB, nivo

diseimbangkfln dengan skrup C saja.

Dalam pengukuran tingg ada beberapa isfilah yang sering digunakan, yaitu :

. Garis vertikal a'l*lah garis yang m*msju ke peisat bami, ysng ffiffultt dianggap sama

de ngan ga ri,s unt i ng-un ti ng.

. Bidatrg mendatar adalak bidang yang tegak lurus garis vertiktl pada setiop titik.

Bidang hariscntal berbentuk melengla*ry mengila$i perruslman l*xfl

. D*tum *dslah bidang yng dipyn*kan seb*gai hidnng referensi untuk ketinggian,

mi salnyo permukasfi lqut rats -rato.

. Elevasi adclalz jarakvertilml ${etinggieft} yang diul*:r terk*dap bidang datum.

10
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a n^-^L f,,!.=..!. /D!t!\ .l,!..1,,;.;1. t,l.,l, l;!..,,!--., ,1.,-,,;,"... t.,"!,.,.t.,.-Daii[il :iiiia lr \ft,aaJ U(iUiUil iiii^ -\.LttlX tetul/ -luttX tttLttt Utn(tLtttttt (/Yr(a.llrtlu tttttuuult

tlolum tang dipukat, L*lluk pedonlmt pengukuran elevasi duercth .seke[ilingnyu.

Prinsip cara kelja dari alat ukur waterpass adalah memtluat garis sumltu teropong

horisontal. Bagian yailg rcembuat kedudakan menjadi harisantal adalah riri,u, yang berbenhik

tabung berisi cairan dengan gelembung di dalamnya.

Dalam meagprnakan alat ukur waterpass hanrs dipenuhi syarat-syarat sbb

Garis sumbu teropong hanrs sejajm demgan garis arah nivo.

Garis arah nivo harus tegak lurus sumbu L

Benang silaag horisontal harus tegak lurus sumbu 1.

Parla penggrmaan alat ukur lryaterpass selalu harus disertai dengan rambu ukur (baak).

Yang terperiting dari rambu EL:Gr ini adatah pembagiaa skalanya hams befirl-bctul t€liti iriiark

dapat menghasilkan pengukuran yang baik. Di samping it& cara memegangnya pun harus

betrl-betul tegaJ< {vertikal). Agar letak rambu ukur berdiri dengan tegak, maka dapat

digiinakan niva rantbu . Jika nivo rambr iai tidak tersdia, dapat puia dengan cara

menggoyangkan rambu ukur secara perl*han-lahar ke depan, kemudian ke belakang,

kemndian pengarnat meneatat hasil pembat*;mt rambu ukur yang miaiuum. Cara im tidak

cocok bila ra:r#ri ukur yang digunakan beraias berbeat*li persegi.

Pada saat pembacaan rambu ukur harus selalu diperhatikan bahwa :

2BT=BA+BB

Adapun : BT : Bacaan benaag tangah lyaterpass

BA: Bacaan benang atas waterpass

BB: Bacaan benaag bawah wateipass

11
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Bila hal diatas tidak terpenuhi, mal<a kemungkinar salah pembacaan atau pembagian skala

pada rambu ukur tersebut tidak benar.

Dalam praktilarm Ilmu Ularr Tanah ada dua macam pengrrkuraa waterpass yffig

l:1^1-^^*-t--* ---jg- .
Llrldlts4fidr\d.rla J dltttl .

1. Penguktran Waterpass Mananjang

2. Peagukuraa Waterpass Melintang

D.....-. ..^.-.. l:,.-...^!.-,, r^l-.,, - .-.,.,1.,.--- ^J^l^1,l\(ulrtlJ-ltlllltl) )(lllF Lrl!:Llll(lr\dll Udldlll lrlllUtll\(tl(lll \\(rtLlp(l)5 dtldldll

Peugukuran \l'a ter;ra s \,Iemanjang

D^l^ +:*,-.i ^...^-- ,,,.1 r .i.,. D ^l^l^t-ugu(l tlllEl5l (llltdtd lltlr\ . \ udll U oudlall

.{hprpz= BTpt - BTp:

Adrpr:m : &hp1p: beda tinggi antara titik Pl daa P2

BTpr : bacaan benartLr terrgah di titik Pl

BTr: : bacaar benang tengah di titik P2

Jarak antara A dengaa Pl adalah :

do: !SS x {BApr-BBpr)

Adapun : da1, : jarak autara titik A dan P

BAA: bacaan beaaag atas di titik A

BBa: bacaan benang bawah di titik A

a.
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Dalam penguknran waterpass memanjang, pesawat diletaklian di tengah+engah titik

yang akan diukur. Hal ini untuk meniadakan kesalahan akibat tidak sejajarnya kedudukan

sumbn teropong deagan garis arah aivo.

Sumhs:-streber kesalah** padt pttgakui'an wateipass memanjtng

Ada 3 s*mber kesalahan antara Iain :

r Pada alat

- n--i l--^-
' lJ4t r rtldl

r Dari si pengamat

Profil memanjang daa melintang dapat digambarkarr bila perbedaa:r tinggi titik-titik

tinjau utama diketahui atau dapal dihitnng. Profil memaajang diperlukan sntuk msmbuat

trase jalan raya,tal, saluran air dan lain-lain, yaog merupakan potongaa tegak lapangan yang

diperoleh dari jarak dan beda tinggr titik-titik diatas dataraii. Prcfl meliirtang dapat

digunakan pada penggambaran potongan jalan dan lainnya, yang dibuat tegak l*rus sumbu

proyek dan dibuat pada tempat-tempat pmtiry.

Dengar Eaterpass, satu titik acuan siidah diketahui tiaggtnya maka titik lainnya dapat

dihihrng. Jarak-jarak A, B, C, D, dan E dapat diukur sebagai titik penggambaran profil

memanjang ialah titik tengah jalan ata* as jalaa (ceatral line). Prof,l meliataug juga digambar

dengan caffi yaag sama. lJnhrk perrggambaraariya, tentuka:r titik a b. c, d, e, f, g, h,, i, j dan

seterusnya, kemudiaa drhihrng beda tinggi antar dtik berdasakan tifik acuan semula. Semakin

rapat jarak aatar potongan melintang akan menggambartan sitLrasi jalan yang lebih jelas.

Pada prakteknya jaak antm profil melintang ahan ditentrikan tiap 100 m, 6S m. 30 m. Jarak

antar titik profil rnelintang dapat diukur dengan r*eterail.

1.5
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b. Peiig*kuran Waterpass Melintang

Beda tinggi antara titik 1 dau 2 adalah :

Ahrz= BTr - BTz

Adapun : Ahrz: beda tinggi antara titik 1 dan titik 2

BTr : bacaan benang tengah di titik 1

BTz : bac,anbenang tengah di titik 2

Beda tinggi antara titik I dan titik P adalah :

AhrP= BTr - TP

Adapuu : Ahrp: beda tinggi antara titrk 1 dan titik P

BTr : bacaaa benang terrgah di titik 1

IP : tings pesawat

Berikut adalah kesalahan-kesalahan yang biasa dilaknkaa di lapangan .

c Pembacaall yang salah terhadap ranrbu Ekiir. Hai iai dapat di sebabkan kareria mata si

pengamat kabur, allgka rambu ukur yang hilaag akibat sering tergores, rambu ukur

tr<urang tegak dan sebagainya.

c PenemFataa pesawat atau rarnba rkur yang salah.

r Pencatataa hasil pengamatan yang salah.

r Menyentuh kaki tiga {tripod) sehingga kedudukaapesa*'E'at / *iva berubah.

D. PENGUI{URAN THEG}OLTTE

Dasar Teori

Teon pengaturan alat atau syarat-syarat yang harus dipenuhi pada teodolit secara

detail dapat dibaca dari briku di perl<trtiahftrr- Ecberrya kesalahan alat ada y'ang stlit rintuk

diahr tanpa peralatan khusus dari pab,rilctyq tetapi dapat kesalahan tsrsebr* masih dapat

l.+
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dieliminir (dihilangkan) deiigan metode pengukuran tertentu. Beberapa coatoh kesalahan

pada alat yaug bersurnber dari pabriknya a.l:

a. Sumbu I tidak tegak lunrs sumbu II. Pada alat model lama kesalahan iui hisa dikoreksi

sebab ada sekrupnya.

b. Kesalahaa pada pembagian skalapiringan Hz dan vertikal

c. Kesalahan eksentrisitas dan diametral

d. Kesalahaa benang silang tidak saling tegak luras, dll.

Pengertian Theodolite

Theodolit adalah salah satu alat ukur tanah yaag digunakaa uatuk mereatukan tingg

tanah dengan s,udut mendatar dan sud6t tegak. Berbeda dengan waterpass yaag hanya

memiliki zudut mendatar saja. Di dalam theodolit zuut yang dapat di baca bisa sarnpai pada

safiran sekon (detik). Theodolite merupakan alatyaogpaling cang$h diartaraperalatan yang

digunakan dalam s*rvei.

Pada dasamya alat ini berupa sebuah teleskop yang ditempatkan pada suatu dasar

berbentuk membulat (piringan) yang dapat diputar-putar mengelilingi sumbu vertikal,

sehingga memungkinkan sudut horisontal untirk dibaca. Teleskop tersebut juga dipasang pada

piringan kedua dan dapat diputarputar meagelilingi sumbu horisontal, sehingga

memuagkinkau sudut verfikal untuk dibaca. Kedua sudut tersebut dapat dibaca dengan

tingkat ketelitiaa sangat tingp farriagton 1S?).

Survei dengan merlggruakan theodolite dilahrkan bila situs yang akan dipetakan luas

dan atau cukup sulit untuk diukur, dan tenrtarna bila situs tersebut memiliki relief atau

perbedaan ketinggian yang besm. Dengm menggtmakan alat ini, keseliruhan ker,ampakan

atau gejala akan dapat dipetakan dengm cepat dan efisien (Farringtcn 1997) Insffumen

pertanra lebih seperti alat survey theodolit benar adalah kemuagkinan yang dibangun oleh

Joshua Habermel (de: Erasmus Habermeh$ di Jerman pada 15?5, lengkap dengan kompas

15
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dan fipod. Awal altazimuth instrumeii yang terdiri dari dasar luhis deagan penuh lingkaran di

sayap vertikal dan sudut pengukuran perangkat yang pahng sering setengah lingkaran.

Alidade pada sebuah dasar yang digwnkan untuk mehhat obyek uatuk pengukuran sudut

honsantal, daa yang ked$a alidade teiah terpasang pada vertikal setr,rgah lingkman Nanti

sahr instrume* telah alidade pada vertikal setengah lingkaran dan setengah lingkaran

keseluruhan telah terpasang sehiagga dapat digunakaa uahrk raearmjukkan sudut horisontal

secara langsriirg. Pada alhimya sederhana, lmka-mata alidads digaati dengan pengamatar

teleskop. Ini pertama kali dilalaftan oleh Jonathail Sisson pada 1725. Alat survey theodolite

yang meajadi modenr" akurat dalam insfrumen 1787 d*ngm diperkeaalkarmya Jesse

Rarasdei-r alat srnvey theodalite besar yang te*eaal, y'atg dia br:at meaggunakan mesin

pemisah sangat akrxat dari desain sendiri. Di dalan pekerjaan - pekerjaaa ymrg berhnbungan

dengan ukur tanah, theodolit sering digrnakaa dalam trenhrk pengukuran polygoa, pemetaan

sifuasi, iilaupim peirgamatail matalrari.

Theodslit juga bisa berubah fi.rngsinya menjadi seperti Pesawat Penyipat Datar bila

sudut verticalnya dibuat 90". Dengan adanya teropong pada theodolit, maka theodolit dapat

diArahkan kesegala arah. *i dalam pekerjaan bairgsrraa gedimg, theadslit sering digunakan

untuk menentukan sudut siku-siku pada pereocanffirr / pekerjasn paadasi, theodolit juga dapat

digrrnakan untuk meaguker ketinggian suatu baaguaan bertingkat.

S-,--^4 --,^e-+ 4L^^J ^l:+JJ dl r .r a-sJ 4 r it I luf;L^rurrl

Syarat - rymat utama yang harus dipenuhi alat theodolite (pada gaton air) sehingga

siap dipergunakan untuk pengrrlaran yang benar adalah sbb :

1. Stmbu kesatu b,eaar - benar tegak / vertical.

2. Sumbu kedua haarus benar - benar mendatar.

3. Garis bidik hams tegak lurus sumbu kedua /meadatar.

4. Tidak adaeya salah indeks pada lingkaran kesafrl

16
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Tata Cara Patgula:ran Betil TaehS'metri M**ggunakar

I. Theodolitkrlrompas

Pcngrrkuran defil cara tachymetri dimulai dengan penlapan alat ukar {Thcadolite)

titik ikat dan p*nempaiaa rarrrba di titik bidik. Setelah alat siap untuk pengukura:r, dir:nulai

dengan perekaraan data di tempat alat berdiri, pembidikan ke rambu ukur, pengamatan

azinruth dan peaeatatas data di rambu BT, B& BB serta zudut miring m. Ternpatkan alat

ukur thecdolite *i atas tltik kerangka dasar atau titik kerangka penolang dan atur sehingga

alat siap untuk pengukuran, ukur dan catat tftrggr alat di atas titik ini. Dirikan rambu di atas

titik bidik daa tegakkan rambu denpn bantuan nivo kotak. Arah-kan teropoag ke rambu ukur

sehingga bayangan tegak garis diafragma bmimpit dengaa garis tengah ramb*. Kemudian

kencangkan kunci gerakan meildatar teropoag. Kendorkan kuaci jarum magnet sehingga

jamm trergerak bebas. Setelah jamm setimbaag tidak bergerak, baca dau catat azrnuth

magnetis dari tempat alat ke titik bidik. Kencangkan krnci gemkan tegak teropcag, kemudian

baca bacaan benag tengah, atas dan bawah serta catat dalam buku ukur. Bila memungkinkan,

atur bacaan benaag tengah pada rambu di titik bidik setiaggi alat, sehiugga beda hnggi yang

diperoleh stdah mer*pakaii beda tinggi aniara titik kerangka ierirpat berdiri alat dan titik detil

yang dibidik.

Kesalahan pengakuran cara taehymetri dengan fheodolife berk*mpas

t7^-^1 ^7-^^ ^l^r 
-i^^1-----t\trsalalliatt iil at. ul i $ilii lya.

1. Janrm kompas ddak benar-benar lurrs-

2. Jarum kompas hdak dapat bergerak bcbas pada prosnya.

3. Garis bidik tidak tegak hrus sumbe m*adatar {salah kalimasi).

4. Garis skala 0o - 180" atau 180" - 0" tidik sejajar garis bidik.

5. Letak teropoag eksentris.

1-7
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6. Parcs penyaiigga magnet tidak sepusat dengan skala lirgkaran mendatar.

Kesalahan peagukur. misalnya:

1. Peagahlaa aiat tidak sempuma { temporary adjusfmeat ).

2. Salah taksir dalam pemacaan

3. Salah catat, d11. nya.

Kesalahan akrbat faktor alam, misalnya:

I n^l,l:-^^i:^--^+r. r-.,trl\luldst ut(lBtIEt.

2. atraksi lckal.

aJ.

}.{ACA1H / .}E}{IS ?HEO}*LIT

Macarn Theodolit berdasarkan konstr:ksinya, dikenal dua macam yaitu:

1 TheCIdolit Beiter*si ( Theodolit sumbu tunggal i
Dalam thecdolit iiii, iingkaraa skala meadatat menjadi satu dengar kiap, sehingga bacaan

skala mendatarnya tidak bisa di atm. Theodolit yang di maksud. adalah fheadalit type T0

(wild) dan t'i,pe DKM-2A (Kern)

2. The*dclite Repitisi

Konsruksinya kebalikan dari theodolit reiterasi" yaitu bahwa lingkaran mendatamya dapat

diatrr dan dapt mengelilingi sumbu tegak.

Akil;atirya daii ksrist*ksi iai, maka ba*aari lingkara:i skala mendatar *", dapat

ditentukan kearah bdikaa / target myang dikeheadaki, Theodalit yang termasuk ke dakm jenis

ini adalah theodolit fype TM 6 dan TL 60-DP {Sokkisha }, TL 6-DE {Topeoa), Th-51 (Zeiss).

1Q
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GAi?TBAE ALAT SAH BAE{AN

I. Wat*rpass

Pelindug Lema

I Thpnrlclifo

fllrr.lrr

Pai*tur i*i;ruJ,

Tr'uit'i,l P*:r::tr.il llsiiii
il ln;: rt-r1

PoCatrr

th"+x{l+t \

i{ii,B i&( en4irni& -.-,-,
r h*lidi@e* iic;;

:i;ai6i tiryih*i:.,,.: :-+,;
..: l rs.i ti \.!!,:rd{i,r&i r}tr:j

,:;?t .+i t4
{iaS$t

:i::r},:ri r! $Srt#.gynri rii
r:idrsqr{Ftui

- Ir!!#ri l,*iq*$*F
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3. Statif

Fungsirrya sei:agai lempat untuk meletakkan aiat

waterpa ss atau tlr eodolite

I D I rrlr. fi.alnuu uKur

FLurgsi nva untuk menentukan Benang Atas (BA).

Benang'Iengah (BT) dan Benang Bar,vah (BB)

F Dla rTIJ. rtra ultur

.tj
I

,i ::

ri
t:l

Fungsi nva untuk mengiftur.jarak suatu titik uji ke titik uii lainnya

t
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B. Kompas

6" finting-unting

Fungsinya untuk rnensejajarkan alat r,rkur

rvaterpass,theodolite dengan patokan di suatu titik di

lapangan

7. Patokan Kavu

Ftmgsinya sebagai patokan untuk

titik+itik yang akan di Lrji.

Fungsinl,'a sebagai penentu arah menqjrL Utara dalam

rnenerttukan Azimuth.

f
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r nl'!)r-'r-\!-! r a \ rU r "r-rr} n rc-c- |r. r r.r\\Lrf).-r.r.\ tt^itLti.r-ra'ra) I

I,ABOR{T{-RIT TT ST RYEI' DA\ PE}TET-.\AI

,{. }IAKSTiD DA\ TL;1 A5 PRAI{TIKTI},I

a. Pengeiialan alat *'aterpass dan p*rk*p{apal;-perlengkapanal'a.

b. Cara mengaperasikar:/menggunakan alat waterpass dan perlengkapannya.

n. Me*anf*ka;: ting# titk-tifik di lapanga*.

d. Msnefitukasr jarak secara cptis rnauprm pit#rantai.

B. ALAT f A\G DICt'\Afi,{\

a. Ev'aterpass {A*tainaiic Level) Nikan.

b. Statif

e. Uatiag-untrng

'i Er-^l- --l---u, u4€ttlL ttAut

e, Pita ukur

f. Jalon

g. Kay* {Sebagai penanda titik}

C, PROSEDUR PRAKTIKTTM

a. Dirikan pesawat Water pass diatas titik yag telah diketahui tingginya, sampai

siap rurtuk digrurakan, Lihat Pad* langka-h-la*gkah k*{a penyetelan pesawat

waterpass.

tt. Llkur tinggi alaf (T-A) dititik -4 mulai dari le-asa oknle-r sarnpai tegak lun:s

kepermukaan tanah.

c. Arahlan pesawat ke titik 1, sebagai titik awal, afurlah skala nonius pada

=,*^^j^: no n, nrt
v l_,{_rDrsr \r 1_, r,

zz
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d. Baea daii catat benang atas {BAi, Benang Tenga}i {BT}, dan benag ba-*'ah

(BB).Harap diingat BA + BB: 2BT

e. Ulor jarak A-1 dengan Pita Ukur unfuk selanjuhrya dikontr*! dengaa

*^..-.1^.*^* :^--l- ^-+:^PEilBtrl!\Llr .lrr Jdu arl uplrs,

f. Putm pesawat dan arahkan ke titik 2 catat besar suduhrya. l,akukan pembacaan

dan pencatataa benang diaghfragma dan lakukan pengularaa jar:rrk dari

titik A ke titik 2 ditakukan dengan meffiakai pita iikur.

g. Untuk titik 3,4,5, dan 6 analok dengan fitik 2.

ft. Pindahkan pesawat Waterpass ke titik- B yaag belum diketahui tinggr titiknya.

i. Afiir daa ik*ti petuajuk-pskrnjrili sebelumirya, sehingga pesawat benar-

benm siap untuk dipakai.

j Ular tinggi alat dititik B {T"B}, kem*diaa arahkaa pesawat pada titik 4 dan

lalarkan pembacaan B,\ BT" BB. Impitkair posisi aorm:s pada *" 0' 0" dar

ukrrjarak dengan pita ukur.

k. Lakukan bidikan ke tltik 7,8,9,10, daa 1l sesuai denpn laagkah-langkah

^^L^I--*--,^J(,u{;il.urllr}.1.

1. Setelah selesai praktikum, praktikaa diwajibkan meagasistensi laporan

pral$ikrur keada asisten yang bersaaglartan.

l\ ! f,-'l ! le { !)r'!t!!!T-! \-/- . \
IJ. .-L,\.tl-t,).-t t l-t\tltI t.\\r Lr

a. l'lenentukan TGB:

TGB = l]l\,,l + Tinggi .{lat

I-l- J., '!-i+il - 1t <lLlG ] ltlt\ I

TGts : i2,00*+ 1,600: 13,600

Pada Titik l

4-J
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-ra' f) - !'f\ !) l-:4!. ! D'l' /- I r)'r fruu - l\rD lltn I -ut \ I Dl I

TGB : 13,60* -1,797 + 1,325:13,728

tr. Menentukan Tinggi Titik:

TinggiTitik =TGB*BT

TirikA :13,600-1,231

TitikB : 13,500-1,197 12,403

Tirik c(i) : i3,6CI0 -1,197 i2,,+03

'r;i!-n -t1r^n 11<,1IItu\I-l - lJru!.,rr,*t.lJL ln /ior."++O

Tiriktr :13,600-1,13? 11.468

TitikF :13,600-1"062 12.538

Llntuk mencarj titik 2 maka dihitiurg dari titik C sebagai titik ikat.

TGB (2) : Titik C(1) + BT F{2): 12,403 + 1,325 :13,728

Tirik a :13,728 -1"313 12..41 5

l2..i6e

Titii<b :13,728-1,938

'r:4i1- ^ - l'1 ?'!O 1 ,)zrr
l .tlltiu - tJ\lLo *l ,l,uv

Titikd :13,728-1,204

Titike :13,728-1.324

Titik f(2) : 13.728 -1,325

i i.790

t-\ n1C]
t l.*uo

t 2.524

12.404

1;l

t 2,403
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F.{enentiikan Ba, Bd Bl;

r Titik 1

Tinggi Alat : I.600 rn

Titik 1A

BA :1,291

Bl-

BB

Be+Bb _7,291+1,173 _. ..._ L,LJ L72

Tftik 1B

BA : 1,307

1,173

R^ +Ph

-:
')BT

BB

1 2n7+1 naa :1r\qz
2

"!-:+: t. I a'I lltn t\-

1,088

BA : 1,290

BA :1.271

: i,033

BI

BB

BT

BE

. Ba*Bb _ 1,545+1330 : 1 1a7'2

1,08i)

Titik !D

.. Ba+Bb _ 1,485+1,260 
= 7,752a'l

Z5
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"!-:]:!. r D
IIIIN IL

BA : t,217

: 1,048

BA :1,424

tsT

BB

. Ba*Bb _ I,49O+1,,25A _ 1 1??' ? z 
a'Lri

TifiL l tr'

a Titik 2

Ba*Bb 7A2A+7,18O
-+=1,3007.2

1,180

?inggi Alat : 1,420 rn

Titik ?a

BA -1TAA
-tlrl I rU-tU

BT

BB

BT
Ba+gb 1,640+1380

2
: 1,510

Dn 1 aonI)n l,JolJ

Titik 2b

BA : 1"530

BT

BR

Ba+Bb 1530+1,278
2

1,400

1 )"tfi

2

26
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'I':r:!-'i^I lltn !L

BA :1,475

R1- Ba* Bb 1,475+L,243

2 2

BB :1,245

Titik- 2d

UA : 1"445

BT

BB :1,29*

Titik 2e

BA : 1,495

B"f

BB : 1,230

Titik 2f

BA : L,425

-1?.6-n

= 1,,32$

Ba+Bb i.445+1,29t)
'2i

Ba!_Bb _ l4estt,na _ !,36251aL4

BT
Ba+Bb 7,425+7,215

2

BB : 1.215

tt
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flll'Ll t l' { {Lr ! { n l r.:I Li\d l,ia.'l.i! dralValA

.larak Optis = (Ba - tlb) r 100

Titik 1A

{1,291 - L,T73 ) x lS0 : 1i,8 m

Titik 1B

llan- tnoo\--Inn 
-11n-\ riJr, / - i ruo6 ./ A ruu -/. t., tli

Tftik lc

{.1,29A - 1.080 i x 1$0 : 21.00 m

Titik 1r)

{1,2?1 - 1,033 ) x i00 : 23,8 m

Titik 1E

t1,217 - i,048 ) x i00 : 16,9 m

'f:+:l- I rllttB tr

{1"119- 1,023 } x 100 : 7,8 m

Titik2F

(1.640- 1,380 ) x 100 : 26 m

Titik 2G

(i,530 - 1.270 ) x 100 : 26 m

Titik 2I{

{.1.475 * 1.24s } x 100 :23 m

28
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'f:4:1. tII tlIA 4l

{i,445- 1.290 J x 1Ofi: 15,5 m

Titik 2J

{1,495 - 1.230 } x 1S0 :26,5 m

Tilik 2K

(1 4'\< 1.!1<\,. tnn -ar *
\r,+4J- llLtJ )x lul-r-zr lil

)cl
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I: !.:Iler\tfl|I d\.- !1 tL- e {I-! IYt . Ll-.:llr"l'I L I-.{-'r u,:L.\ rfi\l\j-l.,\

HESI1IPT LAN

Dari hasil percobaan, nilai Eenang Tilgah {B?} dapat la*gs*ng diperoleh

dari penjumlahan Benang Atas {BAi ditairbah Benaiig Bawah {BB) dibaei

dengan dua. Telah diperoleh ailai 2BT sarna deagan nilai BA + BT.

Dan hasil pereobaaa yang dilalmkan, Jarak optis da-pai diperoleh dari

Beaang Atas {BA} ditambah Bmiaag Bawa}i {BB} dikali dengan 1C0. Dan

telah diperoleh hasil jarak cptis sama dengaa jarak pita ukur.

Dengan demlkmn, pembacaan baak ukur daa pe.nyetelaa serta peoempatan

^l^+ -.,^+^*^^^ ^,,1^L L^-^-d.ralt w(l[Er p(ls] ]ut]alrl uEllal,

SARA.N

Untuk menghindari kesalahan faktor alrun, sebaikaya pengul*eran dilakukan

pada cuaca yang cerah, pengern$tan dilakukaa riengan teiiti rla:r kondisi alat

harus dalam keadaan yangbaik untuk digmaka*.

Sebailtiya alat-alat yang digi:aakan daiam penelitian har'*s lengkap.

?1
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rr rtl-nt-ftr) . t \- L!: I 1-r{} !-} { C'q r!
1 i. i= f: iAL, L, D-:a.{. \ t l' -{ I f,rt F :{Jil 4

I,.{BOR,{TT"RII-}I ST Rtr.'El' DAT PEHET",IA\

A. }I.TKSLD T}A\ TLJI"A\ PRAHTII(I'II

a. IE{*rx}uat prcfll mem*xjang dar: FE*flIfi:slildfi$g.

b. Untuk rrlcmperoleh gambaran dan ukuran psrramFarlg tanah buat Ferencasaill

Eiat:pilri pclaksa::aan suatu pr*3'*k. iirisalx3'a seperti F^ui:ar*F*ilg pipa air,

saluran-sa1arafl irigasi, jalan raya, jalan ker$a eFi, Iilpangsr terbang da* Iain-

lain.

D I ! r -!- r'r \'1' r:!!/-r-\- l r.- I Y
t,}, .r.-i--{ i I -i.t(J irrtrt .\.ll\.1.\

a. Waterpass {Automatic lxvel} Nikan.

b. Statif

^ f I*e..,= .,-+j-*(,. t_llr[urB-urrturg

d. Baakukur

e. Pita ukur

f r^1^-l. J drult

g. Kay'u (Sebagai peaandatitik)

h. Kompas

I lrnr\r'rnrn nrr r ! "!-!!-'! -\ I
\ . i l\trs[-lrr r\ r r\lt\ I ll\t .rl

a. PRStrIL MEMANJANG

L Pengakuran dibagi atas jumlah slcgyaag geaap. Buat patak tauda titik-titik 1,

r 1 rI a Ttr u l^- a r ^+^l- .:4il- 11I ^1.-* lj+^..q-1,^- t-^*,,.I;^-
i.L)ii1 J,irr".+,(lilllJ.i-Elalillllfh. II (tl\crltlllalrlul\{lttltEllll.ltttllrl,

2. Pasang dan atur pesawat di titik 1pada garis uktr, ditaksir sehingg* dbr : dmr

3. Arahkaa pesawat ke titik 1 { belakeug} dan eatal B& BT, BB.

4. Hif,ing jarak pesawat ketitik 1. Ebr : {BA-EB) x 1*0

32
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5. Arahkan pesawat ke titik 2,baca BA. BT, dan BB dan hiitung dm1

6. Pindahkan pesawat ke titik 2 dar. stel dengan baik seperti sebelumnya, kksir

dh. : dm.

7 . Pemegaag rambe di titik 1 pindah ke titik 3. s*daigka:i peiaegang rairibu di

titik 2 cukup memlrtar rambunya maghadap * slop 2

L Arahkan pesawat ke titik 2 (trelakaag), baea B,q BT, dan BB dan hitung db2

9. Arahkan pesartrat ke titik 3 {mrikai, baca BA. BT, dan BB dffi hit*ng drn2.

10. Demikiran seterusnya hingga ke titik IY.

11. I(husr-rs slog terahtr jumlah db1 + 46, + db:: dtr daa jumlah dmi + dm2 : dm.

Ukarjarak titik 4 ke titih 5 yaiia dbe + dm: : d4 briat persamaaan dtr +

du : dm + dma ; sehingga harga dbE dan drna dapat dihitung.

12. Untuk pengukuran pulang aaalcg dengaa pergl

13. Letak alat pada penguliuran pergi tidak b*leh sama dengaa letak alai pada

pengukuran pulang.

L Drlr\rfrr ltirl;lf rf,T'rr a \.Trarr. r r\rrf lL lvlr:JrJ.r t I fl'r.\Lr

1. Letakkan pesawal pada titik I p*awat sehingga siap rurtuk digunakan

2" Ukur tinggi pesawat dan arahkan pesawat pada arah melintang sumbn

memarijang, usahalian meriberrt*k sridui 90

3. Bidik detail-detail profil misalnya, a,b. dan catat tsA, BT, dan BB.

4. Dargan menggunakan pita uhlr, uknr jrak titik I ke a, tltik I ke b dan

seterrxaya. Jarali ini kontrak deagair,tptis.

5. Demikian untek selanjutnya hiagga seleruh detail-detail profil yeng kita

tentukan di dapat da-ta-datanya-,

2a
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6. I-lntuk profil melintang pengukuran cukap hanya satu kali yaitu di titik 1, 2, 3,

4,dar5.

7. Semua pengukuran di titik-titik 2, 3, 4, dan 5 sehingga analog dengan

p*ngukuran di titik 1.

D. AI{AI-TSA PERHI'II-NC.{\ I

a. Titik Al

TGB :Bl,{ + Tinggi Alat

: 12.000 + 1,320

:13,320m

'r.:^^-.-: r.:+:l- -'r'r1lf D'T'r urBBr trtr - I \rD - L, t

:13,320 - 1,351

:11,969m

Jarak optis : (BA - BB) x 100

: (1,380 -1,323) x 100

:5,700 m

L T:a:I- I) tU. I iiiir at i

TGB : TGB(A) - BT A-r + BT B-1

:13324-1,351 +1,369

: 13,338 m

Tinggititik : TGB- BT

:13,338 -1,369

: 11,969 m

Jarak optis : (BA - BB) x 100

: (1'39-s -l 
'344) x 100

:5,300 m

34
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^ .r,:1:1, n rru, i ilii\ i, i i

TGB : TGB(A) - BT A-r + BT B-1

: 13,320 - I,351 + 1,369

-1aaao*- _r J rJJCr II.t

Tinggi titik : TGB - BT

:13,339 -1,372

: I1,966 m

Jarak optis : {BA - BB) x 10S

- (1,398 -1,3471x 100

-Ennn..- Jy'V\, rrt

d. f itikc!I

TGB : TCB{ts) - BT B-rr + BT C-rl

: 13,338 - 1,372 + 1,392

: 13,358 m

?inggi titik : TGB - BT

: 13,358 - 7392

: 11,966 m

Jarak optis : (BA - BB) x ICC

: tl,4l6 -1,369) x 100

:4,970 m

2tr-
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^ 'r':4:!. r- !r!E. rrtltt\- ltt

TGB : TGB{Bi * BT B-rr + BT C-I1

- 13,338 - 1,372 + 7,392

- 1a a<o *
- l.JTJJ(f, l_l-l

Tinggi titik : TGB - BT

:13,358 -7,367

- 11 nnt *
- tt)77t tlt

Jarak optis : (BA * BB) x 100

: (1,392 -1,342) x 100

: 5,120 m

f Ti+iL D III

'I./1D - "T't1D//.\\ D'T'r.\ rrr L D'r r\ lllr \Jl) - r \JDt\-,, - L, r \--rlr. l .l-, l lJ-lr r

: 13,358 - 1,36'7 + 1,441

:li 432 m

'T':..^-*-: +.i+.il- 
-'r'/1D 

D'T'r urBBr tttrr\ - r \JL, - I-) r

: 13432 - l,+qt

11,991m

.larak optis : (BA - BB) x i00

: {l!67 -1,415) x 100

: 5,44 m
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'!-i*^;+:+:1. A f -T'11D D'T'fr llrE:5r rrtr-l\ rr-l - I \JD -f) i I

: 13,32S - 1,379: 1i"942 m

Tinori titik A-o : TGR -RTo."..Db."-b

: 13,320 - 1,404 : 11,916 m

Tingg titik A-h : TGB -B?h

: 13,32S - 1_37il : 11,$5S m

b. TITIK B

Elh,f - tl flflfl mriaa ,4.vvv ttt

Tinggt alat - 1.350 m

TCEI tr: TnR A EIT hifl Tta A I + RT RtrI A ta A Nrl Irvrurvr.t t ur ulLrtttiuaul

: 13,320 - 1,351 + 1,369

:13,338 m

'I':-^; +i+it. D - -'T'11D D+^- r rrrElHr trlrj\ L)-d - L\JL, -uua

: 13,310 - 1,390 : 11,930 m

- TtqSS titik B-b : TGB -Btb

:13,310- 1305:11,905 m

- Tinggr titik B-c : TGB -Btc

: 13,310 - 1,410: 11,900 m

- Tinggr titik B-d : TGB -Btd

: 13,310 - 1,405 : 11,905 m

39
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'T.i-,-.=: +;+:l- lD ^) -'T'/1D 
T'la^tr llrBBr lilu\ rJ-o - r LrD -f)tai

: 13,310 * 1,4S0: 11,91S m

Tinsgr titik B-h' : TGB -Btl]'

: 13.310 - 1.395 : 11"915 m

Tinggl titik B-c' : TGB -Bt*'

: i3.31$ - 1300: 1tr.910 m

Tinggi titik B-d' - TGII -Btd'

: 13,310 - 1,405 : i 1,905 m

c. TITIK C

Bl'"{: 12,*0S iii

Tinggr alat: 1,39G m

TGB C: TGB B * BT MUKA II + BT BETAKANG II

- 11 a?A I a-?''i a I n1
- IJTJJ()- l.JlL I l17L

:13,358 m

- Tiaggr ritik C-a : TGB -Bta

-!141ft !?nn-lrn1n-
- tJTJLW - L1J lW - I trTJ\J lI1

- Tinggr titik C-b : TGB *Etb

:li1?f|_l1q{:ilQ?{m

- Tinggl titik c-c : TGB -Btc

: 13.32* - 1"390 : 11.930 m

,n
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'I'i--"-- +;+:I- - J 
-'T'rrrJ 

T).Jr luBBr rrtrl\. L -u r L]r-) - L)tu

: 13,320 - 1,415: 11,905 m

Tinggi titik C-a' : TGB -Bta'

: I3,320 - i,.110 : I I,9lC m

Tinrri ti+il. f-h' : TnR Rth'

._12?1rl 1A.\c- IlOn<*
- LJ>JLV * t)+LJ - I i,OlJ lil

Tine# titik c-c' : TGB -Btc'

: i3,320 * 1,430 : 11,990 m

Tinggi iitik C-d' : ICB -Btd'

:l??1fi-ldtn:llROo,nrrrsv rr)v/v.u

.t .!-r.nrtz T\u. llttl\u

BM: 12,000 m

Tiaggi alaf : 1,310 m

TCB D : TGB C - BT MUKA III + BT BELA}<ANC III

: 12,00S + 1,310

:11 ?1fl m

- Tinggi titik D-a : TCB -Bta

: 13,310 * 1,460 : 11,950 m

- Tinggi titik D-b : TGB -Btb

: 13,310 - 1,465: I 1,945 m

- Tmggl titik D-c : TGB -Btc

.._!aaln 7ALr\- 1rO<n *
- lJrJl\J - lr-uv - I ll()J\, III

41
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'!'j.-,-.=i aifi!, T-} .l --'t-/-lD [!]lr rrlElBr urlr\. r_,r-Ll i \JI) -t]iu

: 13,310 - 1$75: 11,835 m

Tinggi trtik D-a' : TGB -Bta'

: 13,31* - 1,4**: 11,91* m

Tinggl titik B-b' : TGB -Btb'

: 13,310 - 1,3+5 : I 1,915 rn

Tinger titik D-c' : TGB -Bte'

: 13,310 - 1,410: 11,900 rn

Tiugg titik D-d' : TGE -Btd'

: 13,310 * 1,400 : 11,910 m

.. 'I. rT. r r-r riJ. Iltia\Ii

BM: 12,000 m

Tiaggr alat: 1,320 m

TGB E : TCB D * BT MUKA IY - BT BELA"{A}'{C II-/

- 12,000 + l32A

-13,320 m

- Tingg titik E-a : TGB -Bta

: 13,320 - 1,430 : 11,990 m

- Tinggi titik E-b : TGB -Btlr

:13,32fr - 1,435: 11,885 m

- Tingg titik tr-c : TGB -Btc

: 13,32* - :,43*: 11,990 m
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-r:-,',-i +ir;!- r ,t - 
-rr:D D',.!r lil-ultl UtIh l--u t \JL) Dtu

: 13,32S - 1"445 : 11"875 m

Ting,ei titik E-a' - TGB -Bta'

: 13,320 - 1,4.10: i l,?lc m

Trnggi titik E-b' : TGB *Btb'

_ 1' ")nn I -fra _ I I n1{.-._ IJ,JZL' - i)J'Ji - i ir'ili iii

Tinggititik E-c' : TCB -Btc'

: 13,32fi - 1,390: 11,930 m

Tinggr titik E-d' : TGB *Btd'

:13,32* -1.425: 11.895 m

!}DlUa.tLi{ r'{! ltul\ !; l \t, r t i. tit \rn Lrl.1- \

Perhitungan Galian

Dik*talrui p*njang galian :72 m, dan letrar galian yaug direncanakan

_1.-
- I llr.

Direncanakan tingg Salian yang akan dikerjakar yaitu:0,8 m

Maka:

\.r^1,,,-^ f-!^l:^^ - ^^^)-^*.. 1^L^- ,. +i*^-,":
v {JruruE \J(rrr(lrr - p(lruorrB A lsu(ll A rurBBr

:72x 1 x0,8

: 57,6 mir

Karena galian akan dik*rjakaa pada kediia sisi, yailri kafiail dan kiri

maka:

Volr-me Total Galian: Yclnme Galiaa x 2

- <', E *ir -, 1Jtrwt[t!A.L

: I15,2 rnn

43
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rt L'ltclt{Dtlt {L' r'!t\t c tD tLir l. t\Lr)lllll L,,Liai\ U.Ail !)nl\nlt

KESTMPUI.AN

Dari hasil praktikrun Watenrass 2 yang telah dilaksanakan_. dapat ditarik

kesimpuian antara iain :

1, Dari hasil data praktikum, maka dapat d:lrit*ag tingg titik arah memanjang

l-=^ -:^1, :^'!ir-.^^ l^* :=,-- *^*^L^^:lt--- -^-L^* L^-,^^ *^:L-: *^li-a^-^ l-*rl.l.!r (lrdrr urErrl(LrrB Lr4rt _1u5fl rilErlEIr(.DlH\<ltr El{urtuor utrru]r(l e.(rrrru(lr rr(,rrxt(urB u(lu

memanjang.

2. Dapat menghitung rclt*ne galian da:r timb*n** dari dacrah yang Ci*kur

.I-,.** *^*;^^tt-^* -,,^s, ,.^-i- -*- l--^r :..-- *^-._L^^:tL^- -^--L^-rtErrE(rrr rrrEuuJ4ulrlr! >u4ru Ei(trrs IJsrErrL(trr(l.trl sErId rrdPdr-luBa rrrErr5rrd.strA,4tr Bixrlluaxr

b*nrpa gambar pot*ngaa terseb*t.

olnlf,rr5-6-i:\i{11

1. Mengupayakax kstslitian dalam pembacaan alat, pengutaraan dan kalibrasi.

2. Mengusahakan pemilihan wakt* pelaksanaar; keadaan c;.Jatfr yang cerah
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rIr nr.n/-r\n r I U A!',! -!'r-rl !!. c(- 1
ili. r r-r\L tJit. r.l-\ ll . t r Lta r .tJi'' J

r.{BoR..\Tt-Rlt }1st RI'EY D.{\ PE}{[T.{A\

A. N&4,KSUI} DAN TUJUAN PRAKTIKL]M

a. Cara pcng*perasia;I alat ra'aterpass dax perla:gkaparnya

b. Merentukan tinggi titik-titik dilapaagac jika bentuk pengukaran adalah

*^1. '..^- f6r+,r+, tn
PLii I SLlu tvr tutuP.

B. .,rt-.lT }'A\G DI{;t \.\KA\

a. Waterp*ss {Autamatic l"evel} Nikon.

L e'+^+lfU. \)I.C}TTI

c. Uating-uating

d. Baak r:kur

^ T)l+^ --i----g. r- It4 ur!.ur

f. Jalon

g. Kay.: (Sebagai peaanda tttiki

r- r/ ^--^^rl. i\urtrpas

C. PROSEI}UB. PRAKTIKUM

a. Teirtukan titik tetap {titik 1 sampai dengan titik 6) yaog membenhrk suatu

pengrkuran terhrtup. Jaagaa sarnpai ada bangunan atau lainnya yarrg

menghalaugi sswakhl melaksaaakaa pembidikan nantiaya. Usahakan jarak

setiap titik tidak Iebih dari 50 meter"

b. untuk mengetahrui besar sud*t i j*ga jarak 1-2 dan jarak i-6 stei pesawat

sehingga siap unhrk digunakan di titik I

c. Arahkan pesawat ke titili ?. skala derajat dib::at *.

45
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d. Arahkan pesawat ke titik B, lakr:kan pembacaan skala derajat juga B,\ BT

dan BB. Ukur jarak titik 1 ke titik 6.

e. Unhrk diketahui trahwa pembaeaan BA BT, dan BB pada rambu titik 2 dan

titik 6 tidak dicantumkan dalam tabel peifuiturigan. Yang dicantumkan adalah

jarak optis dan jarak pita ukumya saja.

f. Untuk mengetahui beda tiaggi maka pindahkaa pasawat ke slog 1 ( diantara

titik 1 dan titik 2), stel pesawat sehingga siap riatuk digunakan, taksir letak

pesawat ditengah titik 1 dan titik 2 {dbrdmr) dan terletak pada garis ukur titi

I dar_?.

g. Arahkan pesa\ffat ke titik 1. Lalieikan pembacaan BA., BT, dan BB kemudian

hitung dbr.

h. Arahkan pesawat ke titik 2. Searah putaraajamm jam lala&aa pembaeaan BA,

BT danBB d6n hitung dm1.

i. Pindahan pesawat ke titik 2" Selanjutnya analagkao dengan prosdur 2,3,4,

dan 5.

j Piadahkar pesawat ke slog 3 {diatma $r;k 2 dan titik 3). Setanjufiiya ana}og

dengaa prosedur 6.

k. Demikian seterusnya dilaukau sehiagga peagulanran kembali lagi ke titik I

sebagai rambu muka.

L Khusus Bntuk slog terakhir, dalaru hal ini adalah antara titik 6 dan titik l" letak

pesawat ditempatkan sedemikian nrpa sehiagga jundah db : jumlah dm, ingat

percobaan waterpass IL

m. Sistem perpiadahan ramb* rmtuk slog berik*trya seperti pada percobaan

waterpass 2.

rt=
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h I \- r I I(- { nrnr_r !-!-r '\'r ! \!r. .lrr-rLIar.1 r r-i\i-ii i (..i\r.-r.\

Uutuik sudutdala$ ES : {r.-2} x 180

:t6-2)x180

-a^A: llu"

1. SudutDalam{p) A.

B. 16S0

r na(lL, IUD-

D. 930

E rnloL. IW-

--a-r. I J"

Zfi:

? Sudrrt lrror {rrl A

B.

C.

D-

E.

F.

720n

lg00

1700

2$CI0

2s?il

n a-{l
.Lt t-

25{n

1A<0LDJ

T rr : l44t\ou"

Untuk sudutluarZa: ( n+2 ) x 180o

r anA:(o-l rx 16u*

:14400

AO
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I l!r^-^t.^: D^l^ *:---:,'t. t\lrt Elt,nr rrflrdr truBSr

Ka:'**a benhrk pengukman adalah p*trygon terhrtup maka julah beda tiaggi harus

lol bila tidak sarna d*ngan ncl. makn dilakukan kcreksi beda tinggi, koreksi beda

tingp ini didistrib*sikan msraia kepada seliiiia beda tinggi t'riik. deiigan cat#tarl

koreksi terbesar diberikan jarak terpanjang.

A+- Il'T.^- f]r'!'^ - I aa-?€ 1 aO( -n nrrCIfL * L'Ic.U -.LJra' - l.JJrJ - I.JOJ - \',.\J1JJ

Af : BTbll - BTb : 1,480 - 135?5 : S.*225

At - BTcf - BTc: 1,5775 - 1,535 - 0,0425

,1+- D-!',t, D'r.! - 1 l,!n< 1,{-t'}€ - n nzlLIL - l-I I ttli - If t L-t - I.tLZJ - I r't I LJ - -lr'ljuJ

At: BTen - BTe : 1.485 - 1.540 : -0,055

n+-Er-]-f! _RTf -llQl{ 141<-nnn"<au ull! -ulr Irfu4J arTlJ vrvvrJ

/ rt-^ fI ! ! nr r r!A:-t-r! 
^ 

ra\rrr\Y .JL .lll,.rn Dr-rr.{ I l.\trLrl - U t\rN:l

l.l f'\ f' r fIl'E-!\ I'l- l'!-!'!-! f.' r-!'+\-rtL.r\,tt\t I Lt\r\Jt I r r rt\ 1 r t,

a

a

'Iinggi Titil< = TGB - BT

-ffl12-Q[,!-LT.t

,t&
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n,[t rfi' a
lvlfl f\l !.

TrA :13"080 1.385

_aa t^r
- i t,u7.'

TtB :l3,l20-1,4575

TtC :13,128-1,535

-.!i <e<i r ,1;rrii

TtD :13,050-1,4775

- tl 617\

TtE :13,120*1,540

.., I l,58i)

TtF :i3,120-1,475

: I t.64s

DI]TI A11 Ai\TTIirl)r-dt l\rt1 ! u

TtA :13.080-1"3375

- 1t ?.t1r
- t lr/t4-r

TtB :13.120-1,480

: I ! 1.{

TtC :13,120-1,5775

- 1l {j't{

TtD :13,050 *1,4225

= I i.6425

Tr E .= 13,120 - 1,485

: t 1,6-15

TtF : 13,120 - 1.4825

= 11,6375
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[' !-l].rl\tr!!-! r U nr\ L rf)r\'I " r\L,)l.rtI L t,-l.t un.!,)-at\rl.\

KESIMFULAN

Dari hasil praktikum lVaterpass 3 yang telah dilaksanakan. dapat ditarik

kesimp*ian a:rtara lair :

1. Dari hasil data praktikum" maka dapr.t dihitrmg h::S# titik setiap titik

- ^- _-t---,-^-
IJErigljrlrfiiIrr.

2, Dapat juga rnenghasilkan garnbar pelgukuran dengan skala tertentu.

SARAN

l. Mengupayakan ketelitian dalam pembacaan alat, pengutaraan dan kalibiasi.

2. Mengusahakaa perailihaa'rraktu pelaksanaaa, keadaan cuaca yang cerah

E_f
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i1.. PERCOBAA1T ?HE***LITE T

LABORATT RtT'}T ST R}'E}'DAN PE}IETAA\

A. UAKS['t] DAN Tt J[',\\ PR;\II.TII\[ ]{

a. Lrx*:k i?leiigenal iltstvurftarr Thmd.*lite

b. Membiasakan pembacaa* sud&t secara biasa da:r luar biasa

c. M*n*ukarr besar sudut dalam p**g*k*ren ra;:gkaia* scg:tiga.

B. ALAT'I-A\C DTCT \AII-,\I

a. Thedolite

L O+^+ifu. JL(ltll

c. Unting-unting

d. Baakukur

^ Tt.:+^ --1,---E. r rr4 utlur

f. Jalon

g. Kayu (Sebagai peaaada titik)

L 17 ^*^- ^rr. r\{Irrp4J

C. PROSEDIIR PRAKTIKT ]\{

1. Atur pesawat di titik 1, sedemikian rupa sehingga kondisi siap unhrk dipakai

dalam pengukuran.

2. Bidik ke titik 2, dan baca B& BT, dan BB. Kemudian ukur jarak dengan pita

ukur, atur skala derajat pada p*sisi 0. Ar*hka* ke titik 3, lak*kan pernbaeaan

BA, BT dm BB dan skala derajat. Kemuriian uirer jmak A-B dengan pita ukur.

Pembacaan skala derajat pada titik 2 daa 3 dilakukan secara biasa {B) dan luar

Li--^ /T n\urdsa tLI}l.

53
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3. Dengan demikian akan dapa{ diiikur aesar sudut p1 secara biasa (B) dan X1

secara hnr biasa (LB)

4. IJntuk memudahkan pcngukuran, usahaksn aagar setiap pembidikan dilah:kan

putaran searah jarum jam.

5. Demikian seelanjutnya pesar*'at dipiadahkaa ke titik 2 dan 3dimana prosedw

pengukuran aaalog dengau titik 1.

f\ A \T ,l f fQ !r fltrlrilj II'I rRTfa A LIU. tl.i\fl.l-rllfrl I Dl\lrlI [JrllrfLi\

l.Selisih sudut biasa dar lu*r hias* harus f SS. (LB - B = 180")

. Titik Ab

180"00'00" - O"C*'S*" : i8S"00'00"

o Titik Ac

245"48' 2L" - 65" 48' 21" : 180"00'00"

r Titik Ba

180o00'00" - 0o00'00" : 18S"00'00"

r Titik Bc

247"11' 49" - 61"11' 49" : 180"00'00"

- 'r:+:t. rrL- r tull l-u

180"00'00" - 0"00'00" : 180"00'il0"

r Titik Ca

232" 59'5A" - 52"59'50": 18$"fi0'00"

c.4
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1 L/ --.^1..-: C"-J--+: - l\trl thsr ,tutl u t

Sudut Dalam

{n -2) x 180o

t1 1\--10no-10no
\J - 4 ,,l 6. r.{)v - rorr

65048',21'

Sudut Lr:ar

(n + 2) -x 180o

{3+2}x180":900'

294'1 1'39"

298'48'l I "

307'00'10" +

900000'00"

i'laiia, tx = 9000 - 9[iU" = U

pA

BB

pc

EF

pA

OB

BC

EF

61"1t'49"

52059',50" +

1 80'00'00"

N{aka, tr = lSUo - lSUo = 0 (OK:}

/r1r/ I \Ir,f\.,t

trq
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ft t.-f'L,Jltrtllt I {\-tr\l\'(:rn{\t. 1\t-"ft.!tt t L. l.r u.'l.r,:r.\I\. l.!

KESIMPULAN

Dari hasil praktikum theodolite 1 yang telah dilaksanakan, dapat ditarik

kesirnpula:r antara lain :

1. Pengukuran yang digrmakan adalah pengukuraa paligca tert*t*p, dimana titrk

awal dan titik al&iniya terietakpada titik yang $ania.

2. Dari data praktikum dapat diketahui bahwa selisih sudut bia$a dan hrar biasa

adalah 180".

3. Koreksi zudut (n-2) x 180" harus sarca dengaa hasil penguktraii sudut yang

didapat dari hasil praktikum yang telah dilaksanakan.

SARAN

1. Mengupayakan ketelitian dalam pembacaan alai peagi:taraan dan kalibrasi.

2. Mengusahakan pernilihaa *aktu pelaksanaan" keadaan cuaca yang cerah
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Ir rltl'Ttrlr\Dl ,lLI .I-rrF^r\f\r yrrr: {Y. rfrl\t.-ttllflllllt l-fl-frt lrtrLlLt' L

L.TBOR..\TI RIt'\I5[ RVEY D.{\ PE}TETAAX

A. }{AKSI]D DA\ I.[ J[,{\ PR{KTIKL.}I

1. F"{*::g}itrurg koordinat dax absi* dffi trtik-*trk }'aag dil:krlr

?. Msnentukan luas suatu daeral,

fr !! l-r'a r\'/- f\tr't \ {!'{\'lr. r-]ll-,.-a l l rt-l\r LlLt t .\--aI\--a-\

1. Thedolite

? (+q+if

3. Uriting-unting

4. Baakukur

5. Pita ukur

r r^1^..\r. J all.ll

7 . Kayu (Sebagai penanda titik)

8. Kompas

f1 I)!14-!cItr\!'!) rrI) { ! "rI!./IradL.. I ii.\r-l',irt i\ i i\..aI\ i ii\1.i ,ti

a. Dirikan dan stel pesawat sekingga siap untrlk digunakan di atas titik 1 (titik

yang diketahui ordinatrya)

b. ,Ai'ahkan objektif kearah *tara, kiagga jaruia magnet tepat men'*{ukkkan

rltarq lakukao pernbacaan skala derajat.

s. Bidik ke titik 2, lalrukaa perutracaaa skala deralat juga Bd BT, daa BB.

Kemudian ukur jarak 1-2 deirgan pita rikiir sebagai peiigantral jarali optis.

Dari langkah-langkah diatas maka dapat dihituag ilr,z dan dr.z

E.a
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d. 'r-latuk menghitring Fr dan dr.s arahlian pesawat ke dtik 5. lalarkan pembacaan

sjala derajat juga baca BA, BT, BB. Ukur jarak 1-5 deugan pita ukur sebagai

peagontrol j arak optis.

e. Piadalkan pesa*'at ke titik 2, stel sehingga siap iint*k digunalran.

f. Arahkan objektif ke titik 3, baca skala derajat juga BA, BT, dan BB. Dengan

pita ukur, u*er d2,3 sebagai kontrol dan jarak cpfis,

* Arahkaa objelcif ke titik 1, baca skala dm'ajat dari langkah 7 dnn I dapat

dihitug dz,tdaabz.

h. Pembaeaaan sudut-sudut diatrs dilakukan d*a kali yaifu seeara biasa {B) daa

luar biasa (LB).

i. Demikian seterumya pesawat di pindahkan ke titik 3, 4, dan 5 dimana

langkahnya analog dengaa pesawat diletakkaa dititik 2.

n l U r ! !e . llf-fltt!-!'! \ /\ r \-
lr. 11.\.{l-lJ.-L l l.l\lll t t .\\r.{.1

a Sudut Dalanr

127" 18', 13"

62" 15', 05"

132" 05' 06"

80" 41', 03"

!1FtO In' 11rt ILJt .+t Jr I

5400 00' 00"

I{areksi Sudut Dalam

FrJ - /^ .t\ -, 10n o4P - \rF L) A, Lov

540": (5 - 2) x 180" ft.

fx: 540 - 540 :0 (OKl)

RA
P1 r

flD
l-lu

$c

RI-}r*

orpL

EF

,
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r Kcrcksi Sudut Luar

Eo: {n + 2) x 180"

1,2fr*" - {5+Z) x 180" fir

ft:1260"-1260":0(OKl)

r lf-ereksi Beda Tirygr ( AT )

Kareira bentuh pengukrirantheadalite nya adalah poiygcn tertatirp maka

jumlah beda tinggi harus nol. Bila tidak sama dengan aol, ini disebur koreksi

beda tinggi. Distribusikanm*rata kepada serrlua beda tinggi titik, deagan

catataft koreksi tmbesar diberikan k*pada j arak terpa{ ang.

AT" A

S,=1.-4f ".-- / ^ \Jutlut Lu4I ( rr, ,

fi360" - 127" 18' 15"

ir360" - 62" t5' 05"

-alrno l aao at(, a\ir'TIJ\JI' - I.)Z UJ Ut)

s36CI" - 80" 41' 03"

a360" - 137" 4A' 31"

a'!- nrt l. r,

AT. C

AT" TT

lT n
A-1 . iJ

232" 41', 45"

: 2W" 44' 55"

'rano EA, EAtZLI J+ J+

279" 18', 5',1"

22219',29" +

s* - 11rfio nI\, nnD4- ILWW UU UU

:BTB-BTE:1,330-1,375

:BTA*BTC:i,?10-1.23+

: BT B-BT D:12.47s *1,22A

: BT C - BT E : 1,247 5 - 1,305

-D'r-r\ Dfr t - 1 in< r 1ll"t
-IrI Ir-r, I n- t?JwJ- ty'lu

: -O O45

nn.l

: 4,fi275

: -0,0575

n nn(v )v7J

.f LrMI-AH BEDA TINGC| = 0 tOK!)

CN
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Pde*cari ?inggi ?:tik {?ti

TtA: TGBA-BTA

TtB: TGBB_BTB

TtC = TGBC-BTC

TtD = TGBD-BTD

TtE = TGBE-BTE

: 13$s - 1.33S

: 13,46 -1,234

- 
1a t.'t r n1n

- iJr+L- tytLv

: 13,44 - 1,305

:13,42 - i;10

Menghif.rng Azimuth { a }

r Azimuth A- B: 149" 24' \6*

c AzimuthB-c:fl.A-B+ 180" - $B

:149" 24', 16- + 18S" - 520 15', fis',

:267" 09'11"

r AzimuthC _D:aB_C + 190" _ FC

:267" 09' 1 1"+ 180" - 132o S5' 06"

:315o 04' 05"

r AzimuthD -E:u C-D + 180" - FD

:315" 04' 05. + 190" - ss" 41' s3"

:414" 23' 02" - 360" (Karena >360" maka dikurang 360")

:54" 23' 02"

. AzimirthE-A:oD-E+ 18*" - FE

:54" 23, AZ- + 190" - 137" 40' 31"

:9642'31"

L2,120

12.234

1a 1nntL)LVW

12,135

72,214

A1
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a

rrL^-t.:-.- .\,rrrLlr.rrlB,.

r AzimuthA-B : aF-A+ 180"+$A

:96"42'31"+ 180" -127" 18'15"

:749"24',7#" {CK!}

Panjang proyeksi sisi potygon p*da suubu X { d sin a }

Sisi A-B : dl x sin a A-B : 12 x sittl49"24'\6"

Sisi B-C : d2 x sia a B-C : t5 x sin 267o 09' li"

Sisi C-D : d3 x sin a C-D : 10"5 x siu 315" 04' S5"

Sisi D-E : d4 x sin a D-E :9 x sia 54" 23' Q2"

Sisi E-A : d5 x sin a E-A: I x sin 9#"42'31*

rl sin u

Paiij*iig proyeksi sisi polygon pada surebu Y { d eos a }

Sisi A-B : d1 x cos u A-B : 1? x c*s 149"24'16"

Sisi B-C : d2 x cos o B{ : l5 x ccs 26?" 09' 11"

JIll \--l_,f -tu LvtSta\_-L,, - tt rJ 
^. 

LttlJtJ \r't vJ

Sisi D-E : d4 x cos u D-E:9 x cos 54 23' 82*

Sisi E-A : d5 x cos u E-A:9 x eos 9642'31*

tl^-^l-^!:--^r- v
-n.UI EItll Jffr 4ft,4.

Jumlah Total jarak Potygon : 555 a

(d1 x sin u A-B) - id/&l) x d sin c - S,lG? - {12/55,5}x {-0,035} :

/11 =. -:- - D r'1\ /l/\',1\ -- A ^:^ ^- !-,1 figt rf t<-r4< E\., / nn1 S\-
\Uz ?\ sltr u D-\-il - \tlr zru/,4 (I JUI w - - r'+ 17o, - \ I J.' JJ iJ, ?r. (-LrrvJJf

62

610',7

1/ no1- ltrT() I

-7.4t5

7 ?16

0r)AOI
_%z.{t__L

- 0,035

-70,329

-Q,745

n n)1
t 1*JJ

5,241

-1051+

-
fi €,t{rUlJt-7

6.114

tn {)?- L+14 I

-l ^^^ ---i-r i-us u-
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e

(d3 x sin u C-D) - (C"T,J) x d sin u. : -7,4i5 - (10,5/55.5) x i-0,035f

(d4 x sin a D-E) - (dlEd) x d sin s: ?,316- {9155,5) x {-0,S35}

(d5 r- sin a E-A) * (d.Edi x d sin a:8,938-- {9/55,5} x {-0,035}

Koreksi jarak Y

(dl x cos u A-B) - (d/Ed) x d cos a : -l*,329 - {12/55,5} x 0,549

(dl x cos a A-B) - (d,Ed) x d cas a:4J45- {15155,5} x *,549

(dl x cos a A-B) - (d/*l) x d cos a : 7,433 - {10,5/55,5) x 0,549

(dl x eos u A-B) - (dlEd) x d cos a : 5,241 - (9155,5) x 0,549

{dl x cos a A-B}-(d,Td) xd crs m : - tr.*51 - (9/55,5ix0,549

- Ano- / _+uo

?.3?1

Rq41+

n lnlz t\u \\"r-r\:.,

-1 n tal

-u.l57J

'7 a)q

J"I51

1 1rn I

- l, ir+u r

0 (oKr)

a Lianrdinrrt TitiL

!. -^,.-I:--4 -I-:a:!. L-T- I.,1. n:1. .+, {_..j\
huulutrrdt !rlln.r ( lLrrril ulhLt(llrilll

xA :10000

YA -- 10000

Koordinat Titik B

XB : XA+ dl sin c A-B: 10.00S + 6-107

YB : YA + dl cos s A-B : 10,00S + i-10.329)

1 0006,1 07

9989.671

Koordinat Titik C

\,/f\ -arDrjl^:- -Dr'\-1nr\11{14!? I / 1naro1\n\- -/\I-, I UL SiII(aD-\_ - l\Ju\r\rrlu| t- lLlrat)L)

YC : YB+ d2 cos o B-C:9989"671 + {-CI.745i : 9988,926

ar"LW
I
I

1t
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I

!=-,,^=.-!:-.-+'r':4: !- f\t\rrtrt ulttdt t ttln u

XD : XC + d3 sin s C-D:9991,1?6 + {-7,415} : 99*3,711

YD : YC -| d3 cos 0. C-D:9988"926 +7.433 99s6.359

Koordinat Titik E

)G : xD + d4 sin s D-E : 9983,71 1+ 7"316 qgq I "027

YE : YD + d4 cos a D-E: 9996,359 + 53.41 I0u01.6

Checking

L'^^--.,t:-^.'r.:+ll. rr\ut t L-ltlt(la I ltrh ;a

XA :XE*d5 sinaE-A:9991,02?+8,938

\|B : YE+ d5 cos a E-A: 10CI01.6+ {-1,051)

10000 (oKr)

r0000 (oK!)

TII-IK
KOOORDII{AT

x \r

A 10000.0s0 10000.000

I] tnftn6 1fl" (}cao /.i? 1
J;nt.!t i

C 9991,126 9q88.926

D 9983,711 ee96.35e

E oool n1?jti-17tr, lnnnl A

A r0000.000 I0000.000

0+
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Itnl]'l,artII.r! r\ir-\ I !- t L-!?rll:rutIr I Lr-l\J Lt .'4,)

x Y

10,000 10.000 9e89671 0 I 00061070 -1 64360

10.006 9.990 i)995ff:63 q?8fi8*6: i.1:200 7

9.991 9,989 9e874881 9971655* 14B-r-11 .9

9=984 9.996 q985i{}fi.i .)q8?3Br]3 -20tt08 7

9-99i i00i) i tr ryg1*2?* i*ilul{i*u* - t{r5710

-366.09610.ilO0 r0.000 JL]\{LAH

n {-1.^ l--^-
IYIlrA IMJ

366,095

183,*48 rn:

=

atSJ
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r; L'T'(]f ]T,I[)TII Af,T TTA i.I CA DtLIf . l\I)JtI?.tl UIJ^I\ lrfll\ LrnlHI\

KESIMPULAN

Dari hasil praktikum theodolite 2 yang telah dilaksanakan, dapat ditarik

kesimpula* antara lain :

l. Pengukuran yang digunakan adalah penguk*ran paligon tertutup, dimana titik

awal dan titik athirnya terletak padatitikymig sama"

2. Dari data praktikum poligon dapat diambil beberapa hal, yaitu : sudut, jarak

dan azimut dari suatu daerah.

3, Seirgan demikian, pada hasil prakrikum the*dolite 2, dapat dihitung luas areal

yang diukur.

olntf,f|5-flIAAi.l

1. Mengupayakan ketelitiffi dalam pembacaan alat, pengutaraan dan kalibrasi.

2. Mengusahakan pemilihan waktu pelaksanaan, keadaan cuaca yang cerah

si
UNIVERSITAS MEDAN AREA



!'! !!!-!.}r-'1\I!r !\ -t-Ilr/-\r\/\! r-r.r. IY r. r r-, r\L \,[l.-a--i-\ 1 flLiJij(JLI 1-t J

I-ABOR.\TI RIT }I 5T.R1'E\- }AN Pf}lETAAN

A" IIAKSL D D \\ rt .It .\\ PR{I\TII{{l}{

1. Membuatpeta situasi suatu dasrah

2. Menentukan ganstinggl di lapangan.

!,1 t t r -!- \'t \ / n!/ ! \ r r. r \'l). .-lI--{ I I.-t.\\, lrl\rt -\-ll\-{ \

1. Thedolits

2. Statif

3. IJntingmting

4. Baakukur

5. Pita ukur

6. Jalon

7. Kayu (Sebapi penanda titik)

8. Kompas

4-' !}!!/\e I-!\! Il rrl). 1 rlrrrI\. r t\\-r\lt-r-r( l\ I l\ I f\ I rl\t -li

1. Dinkan dan stel pesawat pada titik poligon 1 {titik ya*g sudah diketahui

ordinat dan tinggi titiknya), sehingga siap u*hrk digrurakan.

2. Stel tinggi alat sedemikian ftipa sehingga $nS# alat iTA) mempuiiyai ulcuian

yang bulat. Misalnya l,5S n1 1,6$ m dan lain lain.

3. Arahkan objelitif ke arah utara sehiagga jarum magaetik maurjukkan tepat

utara dan selatan- Laliukan pembacaan skala derajat mendatm.

4. Bidik kearah poligon 2. Tepatkan pembacaan BT : TA. Lakr*an pernbacaan

B, A dan B,B sesrta skala de.rajat mendatar daa skala derajat tegak.

6A

lii
L

li

iil
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5' tratar objektif ke titik detail y'ang di periiikan. l*tisalnya la. Lakrikaa seperti

prosedur 4.

6. Ambil data-data pada semua titik detail.

7 . Arahkan objekrif pada poligon 6. Ikr*i pada prosedrir 4.

8. Sedemikian setenrsnya dilalcukan pembidikan terhadap titik poligoa dao titik

detail dari arahtttaru sampi kelrrbali ke arah utara dengaa putaran scarah jarum

:-*
J.lI rL

9. Pesawat dipindahkar: ke titik poigon z, selaajutnya aaalcg dengaa prosedur 1

sampai dengan 8,

10. Pindahkan pesawat ke tiiik prtigan 3, 4, s, dffa 6 sehiggga siap imtuk

melaksanaan kegiatan praktikum thsodolite 3 {T3)

!-! +\ .r !s! !)rrtlrrrr'\'- rvut -l \.1 I/lJ-I I r-l\lraiL-i\r^.\.\

r Sudut f)alaru

pA

ODpr-)

FC

FD

orpE

8q"!5',00"

1n1G trf. hnjlTI.J JU UU

114'49' 00"

115" 2?', 00"

o10 1 r, anD Iov .z-+ Lu -r

t

5.10'00'00"

Koreksi SudErt Salam

\-O-l- a\--lono4p - \rr - zr,L lou

540o: (5 - 2) x 18S" fir

ft: s40 -s40: c) {oK!)

qa

'tr
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SudutLuar (a)

CI360" - 89"15' 00"

e360o - 123" 56'00"

ft36$o -124" 49'00"

il360" - 115" 27' W

o360" - 86 241N"

2?1" 15'00*

237" 56',00"

12_4O l{\} nn})LJV +) WW

: 245"27'A0-

: 274" 30'00'-t-

F^ - 11aato inrl, r\n?tlJrJ' * I .LtJtJ Vl,, UU

Koreksi Sudutlarar

Ea: (n + 2) x 180"

1440" : (5+ 2) x lg0" fr

ft: 1260o - 1260":0 (OK!)

r Menghitung Azimuth ( s )

o AzimuthA-B: 161"30' SS*

r AzimuthB-C:o A-B+ 190"- pB

= 16lo 30' 00" + 18S" - 104" 57' 0Q"

:236" 33'0*"

r AzimuthC-D:c B-C+ 190"- $C

=236" 33' 00"+ 18S'- l2?" 03'00"

:289" 30' 0+"

r AzimuflrD -E:u C-D+ 180"-$S

= 289' 30' 00" + 180" - I 19o 12' 00"

: ?5Oo t It fV'!"
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c AziiErtiiE-F:aD-E+ 18S" - fE

:350" 18' *$* + I8S" - 121" 3S' *S*

: 408"48'S0" - 36*"

:48" 48' S*"

: Azimuth F - A: u, E-F + 18{}" - $F

:48" 48'00" + tr80o - 107" 30' 00"

: 121" 18' S0"

Checking:

r Azimuth A -B: a F-A + 180" + SA

:127" 18'0fi"+ i8S" - i39o 48' fiO"

: 161"30'00" {OK!)

Parjang pr*yeksi sisi po$'gon pad* srrmb* X { d sim a }

Sisi A-B : dl x sin a A-B: 13 x sin 161"3S'00-

Sisi B-C : dZ x sin a B-C : 15 x sin 236" 33' 00'

Sisi C-D : d3 x siri a C-D : 12 x sin 28go 30' 00"

Sisi D-E : d4 x sin a. D-E: t4 x sia 350" 18' 00'

Sisi E-F : d5 x sin u E-F : 13 x sia 48" 48' 00"

Sisi E-F : d6 x sin a F-A: 15 x sin 121" l8' 0*"

dsina

Panjang pr-sf,elisi *isi potygon pa** s*atb* Y { d c*s c }

Sisi A-B : dl x cos s A-B: 13 x cc* 15I"3*'00"

Sisi B{ : d2 x cos a B-C : 15 x cas 2-?60 33' $0"

Sisi C-D : d3 x cos a C-D : 12 x cas 289" 30' 00"

14

4"125

-12,515

11111-rlrJII

-2,358

9,781

1^ O1f tlz.otu r

{},538

- r2,328

_e ?Aa

+ruui

a

a

I
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e

a

+

Sisi D-E : d4 x c*s a *-E : 14 x cos 35*" 18' ***

Sisi E-F : d5 x *os a E-F : 13 x ecs 43" 4S' *S"

Sisi E-F : d6 x ccs fi. F:A: 15 x c+s 121" 13' **-

Koreksi jarakX

Jr:mlail ?*tal jarak Po{gan : 8l m

'7 ''

.! -: - -.,tl ltrtt l,"

! 1 ?na\
I .rE i _7t?

_7 
"O? 

r

- L)iLtL L

4,439

1.\ (11
- t.4:t I J

-11.389

-) 445

f\ af\c
7 JW:? J

12.7L7 +

0 {oK!)

-7 tQe

i ,, {\{\a.J\r\.,

14" i45

Q QA?

8.5S3

a

(dl x sir u A-B) - (d/Ed) x d sin s : 4,125 - {1 3lS2} x 0,538

(d2 x sin a B-C) - (d,trd) x d sin c: -12,515- ili/8?i x *,538

(d3 x sia a C-D) - (dl&l) x d sin u: -1 1,31i- {12lSZ} x 0,538

(d4 x siu u D-E) - (d.trd) x d sin a: -2,358- {141S2} x S,j3B

(d5 x sfur a E-F ) - (d,2d) x d sin n : 9.?81* i13lg3i x *,538

(d6 x sin u F-A) - (d/*1) x d sin n : 12,816 - {l 5lB2} x 0,538

e Koreksi jarak Y

o (dl x cosn A-B)-(dill)xd cosu:-12,328-{13iS?) x{-Z,fiZZ} :

. (d2 x cos n B-C) - (dlId) x d cos s.: *8,268 - {15/SZ} x{-Z,AZZ}

. (d3 x ffis n C-D) - (d/Ed) x d ccs a:4,*$5- {12,,82} x{-2,*ZZ}

. (.d4xcossD-E)-(dlll)xd cosa: 13,?99-{14/SZix{-2.022) :

s (d5 x c*cn E-F )-(d/*1)xd c.csu-8,562- tl3l8#lx(-2,022)

e (d6 x cns n F-Ai - (d,'Ed) x d c*s *: -7.?92* {15l82i x {-2,022) :

-t2.aa1

+

o (oKr)
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F. K*,SIMPULAN BAN SARAN

KESIMPULAN

Dari hasil praktikum theodolite 3 yang telah dilaksanakan, dapat ditarik

kesinrpulan antara lain :

1. Peagukuran yang digunakan adalah pengukuraa poligon terf*tup, dirnana titik

awal dan tiiik alihinrya terletali pada titikyang siiilra,

2. Dari data praktikum dapat drhitung koardinat dan tinggi setiap titik poligon

detail.

3. Dengan demikian, dapat diganibarkanpeta k*atrn tai:ahpada hasil

perhitungan theodolite 3.

SAR{N

1. Mengupayakaa ketelitian dalam pernl;acaar alat, pengutaraan dan kalibrasi.

2. Mengusahakan pemilihan wakhr pelakssnaafis keadaan cuaca yang cerah

1n
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